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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil pengembangan sistem informasi 
akademik berbasis web di UPT SMA Negeri 17 Bulukumba, mengetahui hasil pengujian 
kualitas pengembangan sistem informasi akademik berbasis Web di UPT SMA Negeri 
17 Bulukumba berdasarkan standar ISO 25010 dan mengetahui efektifitas dan 
kepraktisan hasil pengembangan sistem informasi akademik berbasis web di UPT SMA 
Negeri 17 Bulukumba. Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan 
(Research and Development (R&D)) dan menggunakan model pengembangan 
prototype. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, angket dan 
dokumentasi. Hasil pengujian sistem menggunakan standar kualitas ISO 25010. 
Adapun hasil pengujian sistem menggunakan standar ISO 25010 yaitu pengujian 
functional suitability dinyatakan layak, pengujian usability dengan kategori sangat 
baik, pengujian reliability dengan persentase kesuksesan 100% dari ke 3 macam test 
yaitu click test, time test, dan ramp test, pengujian portability dengan hasil dapat 
berjalan dengan baik pada perangkat dan browser yang berbeda,  pengujian security 
dengan hasil keamanan berada pada grade B,  pengujian performance efficiency 
dengan hasil performance sebesar 85% structure sebesar 83% dan waktu load sebesar 
1.6 seconds, pengujian maintainability dengan hasil telah memenuhi standar. Uji 
efektifitas dengan kategori sangat efektif. Uji kepraktisan dengan kategori sangat 
praktis pada uji coba kelompok kecil dan kategori sangat praktis pada uji coba 
kelompok besar.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi berkembang secara terus menerus 

dengan sangat cepat mengakibatkan terjadinya perubahan terhadap kehidupan manusia saat ini. 

Perkembangan teknologi informasi dapat mempermudah terlaksanakannya pekerjaan secara 

cepat dan akurat sehingga akan meningkatkan produktivitas kerja manusia. Khususnya, dalam 

sistem pengelolaan data sehingga menjadi informasi yang tepat dan akurat[1][2][3].  

      Sistem informasi merupakan sebuah sistem pada suatu organisasi yang mempertemukan 

adanya kebutuhan pengelolaan transaksi harian, mendukung operasi yang memiliki sifat 

manajerial serta kegiatan strategi dari sebuah organisasi dan menyediakan pihak-pihak luar 

tertentu dengan laporan yang diperlukan [4]. Sistem informasi digunakan untuk memudahkan 

pengelolaan sistem komputerisasi pada suatu instansi atau lembaga melalui penggunaan website 

sebagai acuan penggunaan sistem tersebut[5]. 
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   Hariyanto (2015) menyatakan bahwa website adalah media penyimpanan informasi 

sehingga dapat akses dari mana saja, kapan saja dengan mudah tanpa adanya batas geografis 

sehingga pihak sekolah dapat menggunakannya[5][6]. Melalui website masyarakat lebih mudah 

mendapatkan berbagai informasi salah satunya memperoleh data dari sekolah yang diminati 

secara cepat, efisien, dan akurat dengan memanfaatkan teknologi internet [7]. Sistem informasi 

akademik adalah sistem yang menyediakan layanan informasi terkait data akademik Maka 

dengan adanya sistem informasi akademik dapat meningkatkan produktivitas serta 

meningkatkan kualitas layanan akademik di sekolah[8][9][10]. 

       Lembaga Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah tempat yang memiliki fungsi sebagai 

wadah terselenggaranya proses pendidikan, pembelajaran serta pengembangan terhadap peserta 

didik. Di era teknologi saat ini, diharapkan dapat mengikuti adanya perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi informasi yang bertujuan mendukung kegiatan akademik. Mengacu 

pada peraturan yang ditetapkan pemerintah pada peraturan pemerintah (PP) nomor 19 tahun 

2005 mengenai standar nasional pendidikan disebutkan bahwa sarana dan prasarana yang 

memadai, termasuk pemanfaatan teknologi informasi diperlukan untuk pencapaian standar 

nasional pendidikan[11][12]. 

       Unit Pelaksana Teknis (UPT) SMA Negeri 17 Bulukumba adalah salah satu lembaga 

pendidikan di bawah naungan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi yang 

berdiri sejak tahun 2013 yang terletak di Jalan Talle-talle Desa Tanah Harapan Kecamatan Rilau 

Ale Kabupaten Bulukumba pemanfaatan teknologi informasi di UPT SMA Negeri 17 Bulukumba 

belum sepenuhnya dimanfaatkan secara maksimal. 

   Berdasarkan hasil wawancara awal peneliti dengan salah satu staf administrasi UPT SMA 

Negeri 17 Bulukumba, bapak Sappe S.Kom menyampaikan bahwa pihak sekolah tidak memiliki 

sistem informasi akademik yang bisa diakses di mana saja dan kapan saja oleh pihak sekolah, guru 

dan siswa [13]. Selama ini, proses pengelolaan data akademik yang terdiri atas data guru, data 

alumni, data siswa, data kelas, data mata pelajaran, nilai siswa, jadwal mata pelajaran, absensi 

siswa, data sarana dan prasarana, serta segala informasi yang berkaitan dengan data akademik 

masih dilakukan secara manual dengan cara pengarsipan berbentuk buku, selembar kertas, serta 

Microsoft word dan Microsoft excel sebagai media penyimpanan data tanpa adanya database. 

Bapak Sappe S.Kom menyampaikan bahwa UPT SMA Negeri 17 Bulukumba membutuhkan adanya 

sistem informasi akademik berbasis web guna memberikan kemudahan dalam Pengelolaan data 

akademik serta meminimalisir terjadinya kehilangan data atau tercecernya data tersebut karena 

metode yang digunakan hanya bersifat manual[14].  

       Akibat dari kendala yang dihadapi oleh pihak sekolah serta guru mengenai urusan 

administrasi akademik terkait pengelolaan data siswa, nilai siswa, absensi siswa, dan pencarian 
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dokumen akademik yang membutuhkan waktu yang cukup lama dan ditemukan data yang tidak 

konsisten karena tidak adanya tempat penyimpanan yang tersentralisasi. Bahkan, penyampaian 

informasi tidak maksimal, tepat, dan akurat, karena penyampaian informasi hanya ditempel di 

papan pengumuman dengan menggunakan selembar kertas, sehingga cara tersebut 

membutuhkan biaya yang tidak sedikit[14][15]. 

       Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik melakukan pengembangan 

sistem informasi akademik berbasis web di UPT SMA Negeri 17 Bulukumba untuk memudahkan 

pengelolaan data akademik, sehingga menjadi efisien, akurat, memberikan kemudahan akses 

informasi yang diperlukan serta memberikan informasi yang lebih bagus karena media 

penyimpan data yang telah tersentralisasi sehingga bisa meminimalisir terjadinya kehilangan 

data. Sehingga dengan adanya sistem informasi akademik di UPT SMA Negeri 17 Bulukumba 

mempermudah pihak sekolah dan guru dalam mengelola data akademik dan meningkatkan 

kualitas pelayanan administrasi akademik secara efektif.  

 

METODE 

         Jenis penelitian yang digunakan Research and Development merupakan jenis penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan sebuah produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut 

[5][9][10]. Penelitian dilaksanakan di UPT SMA Negeri 17 Bulukumba. Jl. Talle-talle Desa Tanah 

Harapan Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba. Model pengembangan prototype yaitu 

model pengembangan perangkat lunak yang memungkinkan adanya interaksi antara 

pengembang dan pengguna untuk meminimalisir ketidaksesuaian pengembang dan pengguna 

[16]. Berikut, langkah-langkah dalam proses pengembangan model prototype: 

1. Pengumpul Kebutuhan 

2. Membangun Prototype 

3. Evaluasi Prototype 

4. Pengkodean Sistem 

5. Pengujian Sistem 

6. Evaluasi Sistem 

7. Penggunaan Sistem 

    Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif yang diperoleh dari data pengumpulan 

angket. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian   

    Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di UPT SMA Negeri 17 Bulukumba 

diperoleh sebuah sisteminformasi akademik dengan nama SIAKAD. Adapun hasil pengujian ISO 

25010 yaitu:  

1. Aspek Functional suitability 

           Pengujian aspek functional suitability melibatkan 2 orang validator ahli sistem yakni Bapak 

Dr. H. Haripuddin, S.T., M.T. dan Ibu Dr. Sanatang, S.Pd., M.T. Validator memberikan checklist di 

kolom “Ya” apabila sistem berjalan dengan baik. Apabila sistem gagal (error) validator ahli sistem 

memberikan checklist di kolom “Tidak”. 

Tabel 1. Hasil Penilaian Ahli Sistem 

Jawaban 

 

Skor Validator Ahli Total 

Maks 

Total 

Skor 
X 

Validator1 Validator2 

Ya 167 167 334 334 1 

Tidak - - - - - 

        Sumber: Hasil Olah Data (2023) 

Berdasarkan hasil perolehan sehingga dihitung dengan menggunakan rumus di bawah ini: 

 

Maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

        Hasil pengujian functional suitability diperoleh hasil nilai X=1 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sistem informasi akademik dinyatakan layak.  

2. Aspek Usability  

         Pengujian aspek usability dilakukan dengan cara menguji cobakan secara langsung ke 

responden yang berjumlah 20 responden dan 30 pertanyaan. Hasil perolehan persentase skor 

84,73% dengan kategori sangat baik.  

3. Aspek Reliability 

      Pengujian aspek reliability dilakukan menggunakan bantuan webserver stress tool 8 tujuannya 

menguji stabilitas dan keandalan sistem. hasil pengujian menggunakan aplikasi Webserver Stress 

Tool 8 sebagai berikut:  

a) Click Test 

         Pengujian ini dilakukan berdasarkan jumlah 7 virtual user, waktu delay 10 menit dan jumlah 

clicks 30 per user. Hasil pengujian sebagai berikut: 
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Gambar 1. Hasil Click Test  

b) Time Test 

         Pengujian ini dilalakukan dengan waktu 30 menit, 7 virtual user dan waktu delay 10 menit. 

Hasil pengujian sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Hasil Time Test  

c) Ramp Test 

          Pengujian ini dilaksanakan pada waktu 10 menit , 6 virtual user serta waktu delay 10 menit. 

Hasil pengujian sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Hasil Ramp Test 
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                 Berdasarkan hasil test dengan jenis 3 test dapat disimpulkan bahwa diperoleh persentase 

100% sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat persentase sukses per user memiliki tingkat 

reliability yang tinggi karena telah memenuhi standar Telcordia yakni minimal 95%. 

4.Aspek Portability 

         Pengujian aspek portability dilakukan menggunakan bantuan web browsertack.com. 

diberbagai browser (google chrome, safari, dan opera) dengan sistem operasi (windows 10, 

windows XP) perangkat mobile (samsung galaxy S8, iphone 13 pro, iphone 12 pro dan vivo Y21). 

Hasil pengujian aspek Portability 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4. Hasil Pengujian Portability di Windows 10 

 

Gambar 5. Hasil Pengujian Portability di Sambung Galaxy S8 Google Chrome 

        Pengujian diberbagai macam jenis browser, OS, jenis devise dan ukuran devise berjalan dengan 

baik atau tidak ditemukan adanya error maka dapat disimpulkan bahwa sistem tersebut telah 

memenuhi aspek portability. 

5. Aspek Security 

Pengujian aspek security dilakukan guna mengetahui tingkat keamanan sistem informasi 

akademik. Pengujian aspek security menggunakan bantuan web malware removal sebagai berikut: 
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Gambar 6. Hasil Pengujian Security 

           Berdasarkan hasil pengujian sistem informasi akademik di web malware removal 

menunjukkan bahwa tingkat keamanan sistem memiliki tingkat keamanan pada grade B artinya 

tingkat keamanan sistem masih aman. 

6. Aspek Performance Efficiency 

          Pengujian aspek performance efficiency menggunakan GTMetrix dengan menentukan skor 

halaman dan waktu respons. Hasil pengujian aspek performance efficiency sebagai berikut: 

 

Gambar 7. Hasil Pengujian Performance Efficiency 

            Berdasarkan hasil pengujian maka hasil yang diperoleh yaitu grade B dengan performance 

85%, structure 83% dan LCP 1,6 detik dari hasil yang diperoleh disimpulkan bahwa sistem 

informasi akademik telah memenuhi penilaian performance efficiency. 

6. Aspek Maintainability 

  Pengujian aspek maintainability dilaksanakan langsung dilapangan oleh peneliti dengan 

menggunakan instrumen yang disebutkan oleh Land yakni consistency, instrumentation dan 

simplicity. Hasil penguji aspek maintainability berdasarkan Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Pengujian Aspek Maintainability 

Aspek 
Aspek Yang 

Dinilai 
Hasil 

Instrumentation 

Apabila terjadi 

kesalahan sistem 

mengeluarkan 

peringatan dan 

memberikan 

identifikasi 

kesalahan. 

Berdasarkan pengujian operasional sistem 

ini memberikan peringatan kepada 

pengguna untuk mengidentifikasi kesalahan 

pada suatu fungsi tersebut. Contoh ketika 

user salah memasukkan data maka terdapat 

peringatan bahwa data tersebut salah. 

Consistency 

Untuk satu model 

perancangan 

sistem di seluruh 

perancangan 

sistem. 

Bentuk model sistem memiliki bentuk yang 

sama. Hal tersebut terlihat pada 

implementasi sistem yang dibuktikan 

dengan tampilan halaman web yang 

konsisten dan mirip dari satu halaman ke 

halaman lain. 

Simplicity 

Sistem terdapat 

pengelolaan, 

perbaikan dan 

pengembangan. 

Sistem ini mudah dikembangkan karena 

framework yang digunakan adalah laravel. 

  Sumber : Hasil Olah Data (2023) 

7. Aspek Compatibility 

       Pengujian aspek compatibility dilakukan dengan tujuan untuk mengukur berapa banyak 

suatu produk dan komponen    bisa bertukar informasi dengan produk, sistem, dan komponen    

lain. Pengujian aspek  compatibility dilakukan dengan menguji cobakan sistem di berbagai macam 

jenis platform perangkat mobile dengan resolusi layar dengan versi OS yang berbeda. Hasil 

pengujian sistem tersebut dapat berjalan baik pada perangkat atau lingkungan yang berbeda.  

9. Uji Efektifitas  

    Pada uji efektivitas diakukan untuk mengetahui efektifitas sistem informasi akademik. Uji 

efektifitas ini dilakukan dengan menguji cobakan kepada 20 orang pengguna. Maka hasil uji 

efektifitas dihitung menggunakan rumus perhitungan efektifitas sebagai berikut : 

Efektifitas=
784

900 
 X 100% 

Efektifitas = 87,1% 
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            Berdasarkan penilaian hasil uji efektifitas maka persentase yang diperoleh 87,1% dengan 

kategori sangat efektif maka sistem informasi akademik tersebut memiliki tingkat efektifitas 

sangat efektif. 

10. Uji Kepraktisan 

        Pada uji kepraktisan dilakukan untuk mengetahui kepraktisan sistem informasi akademik. 

Pada uji kepraktisan yang dilaksanakan sebagai berikut: 

a)  Uji Coba Kelompok Kecil 

           Sistem informasi akademik diuji cobakan kepada 6 orang pengguna. Hasil penilaian uji coba 

kelompok kecil dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 3. Frekuensi Uji Coba Kelompok Kecil 

Persentase (%) Frekuensi Kategori 

81-100 4 Sangat Praktis 

61-80 2 Praktis 

41-60  Cukup Praktis 

<21  Kurang Praktis 

Total 6  

        Sumber : Hasil Olah Data (2023) 

Tabel 4. Hasil Penilaian Kepraktisan Uji Coba KelompokKecil 

Skor Total Skor Maks Persentase (%) Kategori 

506 600 84,3 Sangat Praktis 

     Sumber: Hasil olah Data (2023) 

            Dari hasil uji kepraktisan pada uji coba kelompok kecil keseluruhan penilaian mendapatkan 

total skor 506 dan 600 skor maksimal lalu dihitung skor keseluruhan diperoleh persentase 84,3% 

pada kategori sangat praktis sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akademik 

sangat praktis digunakan.  

b)  Uji Coba Kelompok Besar  

            Sistem informasi akademik diuji cobakan kepada 20 orang. Hasil Penilaian uji kelompok 

besar dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 5. Frekuensi Uji Coba Kelompok Kecil 
Persentase (%) Frekuensi Kategori 

81-100 17 Sangat Praktis 
61-80 3 Praktis 
41-60  Cukup Praktis 

<21  Kurang Praktis 
Total 20  

         Sumber : Hasil Olah Data (2023) 
Tabel 6.  Hasil Penilaian Uji Coba Kelompok Besar 

Skor Total Skor Maks Persentase  (%) Kategori 

1700 2000 85 Sangat Praktis 
      Sumber: Hasil Olah Data (2023) 
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            Dari hasil uji kepraktisan pada uji coba kelompok besar keseluruhan penilaian 

mendapatkan total skor 1700  dan 2000 skor maksimal lalu dihitung skor keseluruhan diperoleh 

persentase 85% kategori sangat praktis maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 

akademik sangat praktis digunakan.  

 

Pembahasan 

        Sistem informasi akademik ini merupakan sistem informasi yang mengolah data guru, data 

siswa, data nilai, data kelas, data mata pelajaran, data jadwal, absensi siswa, nilai siswa, data 

alumni, data sarana dan prasarana. Sistem informasi akademik dirancang dengan bahasa 

pemrograman PHP serta model pengembangan prototype. Sistem dirancang dengan tujuan 

memberikan kemudahan kepada para pihak sekolah untuk mengelola data akademik sekolah. 

          Pengujian functional suitability dilakukan guna melihat seberapa jauh sistem dapat 

memberikan fitur yang memenuhi kebutuhan pengguna sehingga bisa diterapkan pada keadaan 

tertentu. Hasil pengujian dilakukan oleh 2 validator diperoleh skor 334. Kemudian dilakukan 

perhitungan dengan rumus feature completeness dengan nilai hasil X=1. Berdasarkan hasil 

pengujian dapat simpulkan bahwa informasi akademik memperoleh kategori baik dan dinyatakan 

layak sehingga dapat dikatakan memenuhi aspek functional suitability.  

          Pengujian usability dilakukan dengan cara pengguna menguji coba secara langsung sistem 

yang telah dirancang lalu diminta mengisi angket untuk memperoleh tanggapan pengguna terkait 

sistem informasi akademik. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh persentase skor 84,73% pada 

kategori sangat baik dari perolehan yang didapatkan maka dinyatakan telah memenuhi aspek 

usability. 

            Pengujian reliability dilakukan untuk mendapatkan hasil dari kemampuan software untuk 

menjaga kualitas kinerja saat dipergunakan pada keadaan tertentu. Pengujian dilakukan 

menggunakan bantuan webserver stress tools dengan melalui 3 jenis pengujian. Berdasarkan hasil 

pengujian reliability diperoleh persentase akses dari ke 3 pengujian tersebut adalah 100% 

sehingga dari hasil pengujian dapat dinyatakan memenuhi aspek reliability. 

           Pengujian portability dilakukan untuk mengukur kemampuan perangkat lunak dapat 

berpindah dari satu lingkungan ke lingkungan lain. Pengujian menggunakan bantuan web 

browserstack.com yang dilakukan di berbagai macam jenis browser (Google Chrome, Safari, Mozilla 

dan Opera) PC/laptop (Windows 10, dan Windows XP) dan perangkat mobile (Vivo Y21, Iphone 13 

Pro, Samsung Galaxy S8,dan Iphone 12). Dari hasil yang di dapatkan disimpulkan bahwa informasi 

akademik dapat berfungsi sesuai ukuran dan bentuk tampilan PC/laptop dan mobile sehingga tidak 

ditemukan error saat melakukan pengujian maka sistem informasi akademik dinyatakan 

memenuhi aspek portability. 
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            Pengujian security dilakukan untuk mengetahui kualitas keamanan suatu sistem informasi 

akademik. Pengujian dilakukan menggunakan bantuan web malware removal. Berdasarkan hasil 

pengujian security diperoleh tingkat keamanan sistem pada grade B artinya tingkat keamanan 

sistem masih aman. Pengujian performance efficiency dilakukan dengan tujuan melihat tingkat 

kinerja relatif sistem informasi akademik. Pengujian dilakukan menggunakan bantuan web 

GTMetrix . Hasil diperoleh adalah grade B dengan performance sebesar 85% structure sebesar 83% 

dan waktu load sebesar 1.6 detik. Berdasarkan perolehan yang didapatkan dinyatakan bahwa 

bahwa sistem informasi akademik memenuhi aspek performance efficiency. 

          Pengujian maintainability dilakukan oleh penelitian secara langsung di lapangan dengan 

menggunakan instrumen yang disebutkan oleh Land yakni instrumentation, consistency dan 

simplicity. Dari hasil pengujian diperoleh bahwa sistem informasi akademik memenuhi aspek 

maintainability. Pengujian compatibility dilakukan untuk mengukur suatu sistem, produk dan dan 

komponen bisa berbagi informasi dengan komponen lain. pengujian ini dilakukan dengan 

menjalankan sistem pada mobile dengan resolusi layar yang berbeda-beda. Berdasarkan hasil 

pengujian compatibility dengan menjalankan sistem tersebut dinyatakan berjalan baik sehingga 

dinyatakan sistem informasi akademik memenuhi aspek compatibility. 

           Uji efektifitas diperoleh hasil persentase skor 87,1% dengan kategori sangat efektif. Angket 

penilaian yang digunakan untuk mengukur tingkat efektifitas sistem informasi akademik adalah 

skala Likert. Dari hasil yang didapatkan pada uji efektifitas disimpulkan bahwa sistem informasi 

akademik memenuhi uji efektifitas. Uji kepraktisan diperoleh persentase skor 84,3% kategori 

sangat praktis pada uji coba kelompok kecil dan diperoleh persentase skor 85% kategori sangat 

praktis pada uji coba kelompok besar. Angket yang digunakan untuk mengukur tingkat kepraktisan 

sistem informasi akademik adalah skala Likert. Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 

sistem informasi akademik sangat praktis digunakan sebagai sistem yang mengelola data akademik 

sekolah. 

 

KESIMPULAN 

1. Hasil Penelitian merupakan sistem informasi akademik berbasis web yang dapat 

memudahkan pengelolaan data akademik. Sistem informasi akademik biasa diakses oleh 

admin, guru dan siswa. Sistem ini dikembangkan menggunakan model prototype yang 

memiliki 7 tahapan yakni pengumpulan kebutuhan, membangun prototype, evaluasi 

prototype, pengkodean sistem, pengujian sistem, evaluasi sistem, dan penggunaan sistem. 

2. Berdasarkan hasil pengujian digunakan uji kualitas perangkat lunak ISO 25010 dengan 8 

aspek yaitu aspek functional suitability dengan hasil bernilai 1, aspek usability diperoleh 

hasil persentase skor 84,73% dengan kategori sangat baik, aspek reliability diperoleh 
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persentase kesuksesan 100% dari ke 3 jenis test yaitu click test, time test dan ramp test aspek 

portability dengan hasil pengujian dapat berjalan baik tanpa error di berbagai perangkat dan 

browser, aspek security diperoleh hasil pengujian memiliki tingkat keamanan pada berada 

grade B, aspek performance efficiency dengan hasil performance sebesar 85% structure 

sebesar 83% dan waktu load sebesar 1.6 seconds, aspek maintainability dengan hasil 

pengujian telah memenuhi ketiga aspek instrumentation, consistency dan simplicity dan 

aspek compatibility hasil pengujian berfungsi dengan baik pada perangkat dan jenis yang 

berbeda.  

3. Berdasarkan hasil uji efektifitas mendapatkan persentase skor 87,1% kategori sangat 

efektif. Hasil uji kepraktisan diperoleh persentase skor 84,3% kategori sangat praktis pada 

uji coba kelompok kecil serta hasil uji kepraktisan diperoleh persentase skor 85% 

kategori”sangat praktis pada uji coba kelompok besar sehingga disimpulkan bahwa sistem 

informasi akademik dinyatakan efektif dan praktis. 
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